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ABSTRAK 

 

 Komponen pada sistem PLTS berperan penting untuk memastikan bahwa sistem dapat 

beroperasi dengan optimal. Keseluruhan kinerja, efisiensi, dan keamanan sistem PLTS sangat 

bergantung pada kualitas dan kesesuaian masing-masing komponen. Pemilihan komponen 

utama pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid berkapasitas 2200 Watt peak 

(Wp) merupakan langkah yang sangat penting untuk memastikan keberhasilan efisiensi, kinerja 

optimal, dan umur panjang sistem PLTS 

 Komponen utama yang digunakan pada sistem PLTS off-grid yaitu panel surya, solar 

charge controller (SCC), baterai penyimpanan serta inverter. Panel surya berfungsi untuk 

mengkonversi sinar matahari menjadi energi listrik. SCC berfungsi mengatur proses pengisian 

daya ke baterai dari panel surya. Baterai penyimpanan berfungsi menyimpan energi yang dapat 

digunakan ketika sistem tidak berfungsi (malam hari), kapasitas baterai disesuaikan dengan 

kebutuhan harian pengguna. Inverter berfungsi mengubah arus searah (DC) menjadi arus bolak-

balik (AC) yang dapat digunakan oleh perangkat elektronik rumah tangga termasuk charging 

EV (mobil listrik Polman). 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem dalam proses pengambilan 

keputusan melalui alternatif yang didapatkan dari hasil pengolahan dan rancangan sistem. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan metode pengambilan 

keputusan multi atribut yang digunakan untuk mendukung proses pemilihan beberapa alternatif 

sesuai dengan tujuan yang sudah dirancang. 

 Pemilihan alternatif pada setiap komponen utama PLTS off-grid kapasitas 2200 Wp 

menggunakan metode SMART menghasilkan keputusan penggunaan panel surya jenis 

monocrystalline, solar charge controller jenis Maximum Power Point Tracker (MPPT), baterai 

jenis LiFePO4, dan inverter jenis Pure Sine Wave (PSW). 

 

Kata kunci: komponen utama PLTS, panel surya, solar charge controller, baterai, inverter, 

          sistem pendukung keputusan, metode SMART 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Project Based Learning adalah konsep pembelajaran yang berfokus pada proses 

pelatihan berdasarkan masalah-masalah yang terjadi di lapangan yang dilakukan sendiri 

melalui kegiatan tertentu (proyek) [1]. Politeknik Manufaktur Bandung khususnya Jurusan 

Teknik Manufaktur, Program Studi Teknologi Manufaktur menerapkan metode Project 

Based Learning ini pada mahasiswa sebagai media pembelajaran untuk mengerjakan 

berbagai proyek. 

  Perkembangan teknologi berbanding lurus dengan penggunaan energi lsitrik yang 

semakin bertambah besar. Kondisi sumber daya alam saat ini sudah mulai berkurang, namun 

penggunaan energi listrik yang berasal dari bahan bakar fosil dalam jangka waktu yang lama 

akan menghabiskan sumber daya alam. Maka perlu dikembangkannya energi yang 

dihasilkan dari sumber daya terbarukan [2]. Maka dari itu, salah satu proyek yang akan 

dikerjakan yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), tema ini diambil untuk 

mendukung penggunaan energi hijau agar tidak ketergantungan pada sumber energi fosil 

terbatas dan berkelanjutan bagi Masyarakat. 

  Pembangkit Listrik Tenaga Surya atau disingkat PLTS merupakan salah satu 

implementasi dari penggunaan energi sinar matahari sebagai sumber utama energi listrik, 

dengan cara memanfaatkan teknologi sel surya (fotovoltaik) untuk menghasilkan energi 

listrik. Sistem instalasi PLTS, terdapat empat komponen penting yang perlu diinstalasi agar 

PLTS dapat berfungsi dengan optimal [3]. Sistem PLTS dirancang untuk mengubah sinar 

matahari menjadi energi listrik melalui berbagai cara kerja sistematis, meliputi komponen 

panel surya, solar charge controller, baterai dan inverter. 

  Memastikan kinerja optimal dan keberlanjutan PLTS, pemilihan komponen menjadi 

aspek krusial yang memerlukan perhatian khusus. Pemilihan komponen melibatkan 

pertimbangan efisiensi, daya tahan, biaya, dan ketersediaan komponen di pasaran. Setiap 

komponen memiliki peran yang signifikan dalam sistem PLTS, penelitian mendalam 

diperlukan untuk memberikan panduan yang tepat bagi perancang sistem PLTS dalam 

memilih komponen yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dan lingkungan dimana PLTS 

akan diimplementasikan. 

  Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berfungsi sebagai salah satu cara 

untuk membuat keputusan yang spesifik untuk menyelesaikan masalah yang spesifik [4]. 
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Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan pendekatan 

pengambilan keputusan multi kriteria yang didasarkan pada gagasan bahwa setiap alternatif 

terdiri dari serangkaian kriteria bernilai, yang masing-masing diberi bobot yang 

menunjukkan seberapa signifikan nilainya dibandingkan dengan kriteria lainnya. Metode 

SMART sering digunakan karena dapat mempermudah dalam menanggapi dan 

mengevaluasi jawaban dari pengambilan keputusan. Metode ini dapat menjadi salah satu 

cara untuk membantu proses pengambilan keputusan pada pemilihan komponen utama PLTS 

[5]. 

  Berdasarkan penjelasan diatas, maka karya tulis ini mengkaji dan menetapkan judul 

“Pemilihan Komponen Utama PLTS Kapasitas 2200 Wp di Polman Bandung Berdasarkan 

Optimasi Kinerja Untuk Charging Station EV Menggunakan Metode SMART”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Komponen utama apa saja yang digunakan pada sistem PLTS kapasitas 2200 WP untuk 

charging station EV? 

2. Apa saja kriteria pemilihan yang harus dipertimbangkan dalam memilih komponen utama, 

guna mencapai kinerja yang optimal? 

3. Metode apa yang digunakan untuk menunjang pemilihan komponen utama PLTS? 

4. Bagaimana hasil uji coba sistem PLTS kapasitas 2200 Wp dari komponen yang sudah dipilih? 

 

1.3 Tujuan 

Berikut tujuan penulisan karya tulis ilmiah proyek akhir: 

1. Mengetahui serta mempelajari setiap komponen utama pada sistem PLTS dengan kapasitas 

2200 Wp. 

2. Mengetahui kriteria pemilihan yang harus dipertimbangkan dalam memilih komponen utama 

PLTS. 

3. Mengetahui dan mengimplementasikan metode yang digunakan untuk menunjang pemilihan 

komponen utama PLTS. 

4. Mengecek dan mengetahui hasil uji coba pada sistem sistem PLTS kapasitas 2200 Wp. 

 

 

 



3 
 

1.4. Ruang Lingkup 

Pada pembuatan karya tulis proyek akhir ini, dibuatlah ruang lingkup kajian yang meliputi: 

1. Penentuan komponen utama pada PLTS kapasitas 2200 Wp yang diperoleh dari rangkaian 4 

buah panel surya 550 Wp yang dirangkai secara 2 paralel 1 seri. 

2. Penentuan kriteria dan penilaian setiap komponen utama PLTS. 

3. Penerapan metode SMART digunakan untuk pemilihan komponen utama PLTS. 

4. PLTS menggunakan sistem off-grid. 

5. Lokasi sistem PLTS berada di Polman Bandung. 

6. Sistem bekerja optimal berdasarkan fungsional pada setiap komponen. 

7. Hasil uji coba verifikasi kondisi normal komponen, penghasilan energi panel surya, proses 

charge baterai, output sistem PLTS digunakan untuk charging station mobil listrik Polman. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

  Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami karya tulis ini, maka dibuatlah 

sistematika sebagai berikut: 

  BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup kajian 

dan sistematika penulisan pada karya tulis ilmiah proyek akhir ini. 

  BAB II LAPORAN TEKNIK 

  Bab ini berisi mengenai penentuan komponen utama PLTS beserta penjelasannya, 

menentukan kriteria pertimbangan pemilihan komponen, penerapan metode pendukung 

keputusan pemilihan komponen, metodologi penyelesaian dari pembahasan pemilihan 

komponen utama PLTS, tahapan kegiatan yang dilakukan dan uraian hasil kajian mengenai 

pemilihan komponen utama PLTS. 

  BAB III PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil kajian pada bab sebelumnya serta saran-

saran yang dirasa perlu untuk pengembangan lebih lanjut proyek ini. 

 

 

 

 

 

 


